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Segala puji bagi Allah yang telah mengaruniakan kepada kita berupa rahmat, 
nikmat, dan barokah, khususnya nikmat kesehatan lahir maupun bathin. Semoga dengan 
berbagai karunia yang telah diberikan tersebut kita dapat mensyukuri dan 
mempergunakan sebaik-baiknya untuk meningkatkan kualitas keimanan dan ketagwaan 
kepada Allah SWT. Shalawat serta salam semoga tetap tercurahkan kepada baginda 
Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam, keluarga, sahabat-sahabat dan pengikut- 
pengikutnya. 

Jam'iyyah Ahlith Tharigoh Al Mu'tabaroh An Nahdliyyah merupakan amanat 
organisasi keagamaan sebagai wadah pengamal ajaran Tharigah Al Mu'tabarah, yang 
merupakan salah satu pilar dari ajaran Islam Ala Ahlussunah WalJama'ah yang telah 
dirintis dan dikembangkan oleh para salafusshalihin, yang bersumber dari Rasulullah 
Shallallahu Alaihi Wasallam, Malaikat Jibril Alaihi Salam atas petunjuk Allah 
Subhanahu wa Ta'ala dengan sanad yang muttasil. Jam'iyyah Ahlith Tharigoh Al 
Mu'tabaroh An  Nahdliyyah juga merupakan suatu sarana bagi para 
Mursyidin/Khalifah/Mugaddam atau sebutan lain, untuk lebih mengefektifkan 
pembinaan terhadap para murid yang telah berbaiat sekaligus sebagai forum untuk 
menjalin ukhuwwah antar sesama penganut ajaran Tharigah dalam rangka meningkatkan 
kualitas keimanan, ketakwaan dan keikhlasan di dalam amaliyah ubudiyyah serta me- 
ningkatkan rabithah terhadap guru Mursyid/Khalifah/Mugoddam atau sebutan lain. 


Managemen suatu Jam'iyyah akan terpola secara disiplin dan rapih dari hulu 
hingga hilir, yakni mulai dari perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, bahkan 
evaluasi dan tindaklanjutnya, itu semua berpulang kepada Pedoman Dasar dan Pedoman 
Rumah Tangganya. Secara organisatoris, Muktamar XII Jam'iyyah Ahlith Tharigoh Al 
Mu'tabaroh An Nahdliyyah di Pekalongan Jawa Tengah mengamanatkan agar 
Jam'iyyah diselenggarakan dengan sebaik-baiknya sebagai bagian dari ibadah 
ijtima 'iyyah. 

Buku yang ada di hadapan pembaca ini merupakan Pedoman Dasar dan Pedoman 
Rumah Tangga hasil Muktamar XII Jam'iyyah Ahlith Tharigah Al Mu'tabarah An 
Nahdliyyah dari tanggal 26 Rabiul Akhir s.d. 1 Jumadil Awwal 1439 H bertepatan tanggal14 
s.d. 18 Januari 2018 M di Pekalongan Provinsi Jawa Tengah. Semoga buku Pedoman 


Dasar dan Pedoman Rumah Tangga Jam'iyyah ini bermanfaat bagi kelancaran 
Jam'iyyah dan Ridla Allah SWT. 

Kepada semua pihak yang telah berpartisipasi demi terwujudnya Buku Saku 
Pedoman Dasar dan Pedoman Rumah Tangga Jam'iyyah Ahlith Tharigoh Al 
Mu'tabaroh An Nahdliyyah ini disampaikan terima kasih, semoga Allah SWT 
memberikan imbalan pahala yang setimpal. Amin ya Mujiibassailin. 


2g WM han de Id, 


Pekalongan, September 2018 


Tim Perumus 


Al-Habib M. Luthfy Ali Bin Yahya 
KH. Ali Mas'adi 

Habib Abdurrahman Asseghaf 
Prof. Dr. KH. Abdul Hadi, MA. 
Dr. KH. Mashudi, M.Ag. 
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MUOADDIMAH 


Jam'iyyah Ahlith Thorigoh Al Mu'tabaroh An Nahdliyyah merupakan organisasi 
keagamaan sebagai wadah pengamal ajaran Thorigoh Al Mu'tabarah, yang merupakan salah 
satu pilar dari ajaran Islam Ala Ahlussunah Wal Jama'ah yang telah dirintis dan 
dikembangkan oleh para salafus shalihin, yang bersumber dari Rasulullah Shollallahu Alaihi 
Wasallam Malaikat Jibril Alaihi Salam atas petunjuk Allah Subhanahu wa Ta'ala dengan 
sanad yang muttasil. 

Jam'iyyah Ahlith Thorigoh Al Mu'tabaroh An Nahdliyyah merupakan suatu sarana 
bagi para Mursyidin/Khalifah, untuk lebih mengefektifkan pembinaan terhadap para murid 
yang telah berbaiat sekaligus sebagai forum untuk menjalin ukhuwah antar sesama penganut 
ajaran Thorigoh dalam rangka meningkatkan kualitas keimanan, ketakwaan dan keihlasan 
didalam amaliyah ubudiyyah serta meningkatkan rabithah terhadap guru Mursyid / Khalifah. 

Jam'iyyah Ahlith Thorigoh Al Mu'tabaroh An Nahdliyyah memiliki konsep yang 
senafas dengan konsep dan gagasan kemerdekaan Republik Indonesia dalam membangun 
generasi bangsa yaitu membangun manusia dari jiwa/ruhaniyah dengan memperbaiki akhlag, 
keimanan, ketagwaan dan baru kemudian pembangunan fisik/jasmaniyyah. Namun demikian 
dalam ajaran Thorigoh Al Mu'tabarah tetap menjaga keseimbangan antara syariat, tharigat 
hakikat dan ma'rifat yaitu ajaran Islam tentang Iman, Islam dan Ihsan sebagai sistem 
pemahaman, penghayatan dan pengamalan Islam yang menyeluruh. 

Oleh karena itu Jam'iyyah Ahlith Thorigoh Al Mu'tabaroh An Nahdliyyah disamping 
memiliki komitmen untuk terus meningkatkan hubungan langsung kepada Allah Subhanahu 
wa Ta'ala juga memiliki kepedulian yang sangat tinggi terhadap permasalahan umat dalam 
rangka membangun bangsa dan Negara yang lebih maju, modern, bersatu dalam wadah 
Negara Kesatuan Republik Indonesia yang tumbuh sebagai bangsa yang beriman bertagwa 
serta berakhlag mulia melalui proses pembinaan yang terus menerus, pengamalan Takholli, 
Tahalli dan Tajalli. 

Keberadaan Jam'iyyah Ahlith Thorigoh Al Mu'tabaroh An Nahdliyyah adalah 
perwujudan dari pelaksanaan ajaran Islam Ala Ahlussunnah Waljamaah secara konsisten 
yang menjadi faham Jam'iyyah Nahdlatul Ulama. 

Untuk itu dengan tawakkal kepada Allah Subhanahu wa Ta'ala dan selalu memohon 


Ridla-Nya, maka disusunlah Peraturan Dasar Jam'iyyah Ahlith Thorigoh Al Mu'tabarah An 
Nahdliyyah. 


Bab I 
Ketentuan Umum 
Pasal 1 


Dalam Peraturan Dasar ini, yang dimaksud dengan : 

1. Jam'iyyah adalah Jam'iyyah Ahlith Thorigoh Al Mu'tabaroh An Nahdliyyah 

2. 'Thorigoh adalah cara atau metode khusus yang dipakai oleh salik (para penempuh jalan) 
menuju Allah Swt melalui tahapan-tahapan/magamat. 

3. Idaroh adalah kepengurusan usaha mengatur dng baik suatu organisasi, baik kecil maupun 
besar 


4. Idaroh Aliyah adalah kepengurusan usaha mengatur dengan baik Jam'iyyah Ahlith 
Thorigoh Al Mu'tabaroh An Nahdliyyah di tingkat pusat. 

5. Idaroh Wustho adalah kepengurusan usaha mengatur dengan baik Jam'iyyah Ahlith 
Thorigoh Al Mu'tabaroh An Nahdliyyah di tingkat Provinsi. 

6. Idaroh Syu'biyah adalah kepengurusan usaha mengatur dengan baik Jam'iyyah Ahlith 
Thorigoh Al Mu'tabaroh An Nahdliyyah di tingkat Kabupaten/Kota. 

7. Idaroh Ghusniyah adalah kepengurusan usaha mengatur dengan baik Jam'iyyah Ahlith 
Thorigoh Al Mu'tabaroh An Nahdliyyah di tingkat Kecamatan. 

8. Idaroh Sa'afiyah adalah kepengurusan usaha mengatur dengan baik Jam'iyyah Ahlith 
Thorigoh Al Mu'tabaroh An Nahdliyyah di tingkat Desa/Kelurahan. 

9. Muktamar adalah sebuah pertemuan/permusyawaratan tertinggi yang diadakan oleh 
Pimpinan Pusat Jam'iyyah Ahlith Thorigoh Al Mu'tabaroh An Nahdliyyah, di mana 
pertemuan ini akan dihadiri oleh para wakil organisasi tersebut untuk mengambil keputusan 
mengenai suatu permasalahan yang sedang dihadapi bersama di dalam organisasi tersebut. 

10. Musyawarah Kubro adalah istilah lain dari Musyawarah Nasional (Munas) dalam 
Jam'iyyah Ahlith Thorigoh Al Mu'tabaroh An Nahdliyyah yang diselenggarakan 
minimal sekali dalam lima tahun. 

11. Istighotsah Kubro adalah istilah lain dari Musyawarah Nasional (Munas) dalam 
Jam'iyyah Ahlith Thorigoh Al Mu'tabaroh An Nahdliyyah yang diselenggarakan 
minimal sekali dalam lima tahun dan kedudukannya sama dengan Musyawarah Nasional 
(Munas). Istighotsah Kubro diperuntukkan bagi Idaroh Wustho yang karena keterbatasan 
waktu tidak mendapatkan peluang untuk ditempati Munas. 


Bab II 
Nama dan Tempat kedudukan 

Pasal 2 
Organisasi keagamaan ini bernama Jam'iyyah Ahlith Thorigoh Al Mu'tabaroh An 
Nahdliyyah (disingkat JATMAN) yang merupakan satu-satunya wadah bagi para pengamal 
ajaran Thorigoh yang menjadi badan Otonom Jam'iyah Nahdlatul Ulama. 

Pasal 3 
Jam'iyyah Ahlith Thorigoh Al Mu'tabaroh An Nahdliyyah didirikan pada tanggal 20 Robi'ul 
Awwal 1377 H. bertepatan tanggal 10 Oktober 1957 M. di Ponpes Tegalrejo Magelang Jawa 
Tengah, disahkan oleh Muktamar NAHDLATUL ULAMA XXVI di Semarang bulan Rajab 
1399 H. bertepatan bulan Juni 1979 M. sebagai badan otonom Jam'iyyah Nahdlatul Ulama” 
dengan Surat Keputusan PBNU Nomor : 137/Syur.PB./V/1980 

Pasal 4 
Jam'iyyah Ahlith Thorigoh Al Mu'tabaroh An Nahdliyyah berkedudukan di Ibu Kota Negara 
Republik Indonesia 


Bab II 

Azas 

Pasal 5 
Jam'iyyah Ahlith Thorigoh Al Mu'tabarah An Nahdliyyah adalah Organisasi Thorigoh yang 
berazaskan Islam Ala Ahlussunah wal Jama'ah dengan menganut salah satu dari madzhab 4 
(empat) : Hanafi, Maliki, Syafi'i dan Hambali dalam bidang figih: menganut ajaran Al 
Asy'ariyah dan Al Maturidiyah dalam bidang agidah, dan menganut faham Al Khusyatri, 
Hasan Al Basri, Al-Junaidi Al Baghdadi dan Al Ghazali dan sesamanya dalam bidang 
Tasawuf/Thorigoh. 


Bab III 
Sifat dan Tujuan 
Pasal 6 


Sifat Ajaran Thorigoh Al Muktabarah adalah : 
1. Universal artinya : thorigoh memiliki sifat yang mendunia melampui batas-batas wilayah 


dan negara karena tiap-tiap aliran Thorigoh walaupun diamalkan oleh tiap-tiap warga 
negara tetapi secara sanad masing-masing masih berhubungan antara satu dengan yang 
lainnya. 


Sifat menyeluruh artinya pelaksanaan ajaran thorigoh sekaligus meliputi pelaksanaan al- 
Agidah, al-Syariah, al-Muamalah, dan al-Akhlagul karimah yang bertujuan untuk Wushul 
Tla Allah. 


Setiap pengamal thorigoh harus terbimbing oleh para Mursyid sesuai dengan thorigohnya 
masing-masing berdasarkan kitab-kitab yang muktabar. 


Shidig, Amanah, Tabligh, dan Fathonah sebagai cahaya pancaran dari baginda nabi yang 
seharusnya mewarnai setiap anggota Thorigoh, sehingga dari sifat-sifat tersebut dapat 
melahirkan sifat handarbeni dan menghargai segala pemberian hak individu dari lingkup 
yang kecil sampai yang besar baik yang diberikan oleh Allah SWT. maupun pemberian 
oleh sebab manusia. 


Pasal 7 


Tujuan Jam'iyyah Thorigoh Al Mu'tabarah An Nahdliyyah adalah: 


1. 


Al Wushul Ila Allah, thorigoh adalah tidak semata-mata bentuk amalan bacaan atau dzikir 
untuk mencari pahala tetapi Thorigoh bertujuan membentuk manusia seutuhnya, lahiriyah 
bathiniyah, yang bisa mengembangkan dan merasa didengar dan dilihat oleh Allah, atas 
dirinya sehingga dapat memiliki sikap/rasa al Hauf, ar Raja”, as Shidig, Al Mahabbah, Al 
Wara”, Az Zuhud, As Syukur, As Shabar, Al Khaya” dan Al Khusyu'. 

Mengupayakan berlakunya Syari'at Islam Ala Ahlussunah wal-Jama'ah secara konsisten 
dalam bidang syari'at, Thorigoh, Hakikat dan Ma'rifat ditengah masyarakat dalam wadah 
Negara Kesatuan Republik Indonesia. 

Menyebarluaskan dan mengembangkan ajaran Thorigoh Al Mu'tabarah An-Nahdliyyah 
melalui kegiatan-kegiatan khususiyyah Tharigiyyah/Tawajjuhan 

Meningkatkan dan memelihara ukhuwah Tharigiyyah Nahdliyyah sesama pengamal 
thorigoh, melalui sikap tasyammuh antar aliran—aliran thorigoh 

Meningkatkan ilmu nafi' dan amal sholeh dlohir dan bathin menurut Ulama Shalihin 
dengan bai'at yang shoheh. 


Bab IV 
Lambang 
Pasal 8 


Lambang Jam'iyyah Ahlith Thorigoh Al Mu'tabaroh An Nahdliyyah diatur tersendiri 


1. 


Lambang Jam'iyyah Ahlith Thorigoh Al Mu'tabaroh An Nahdliyyah berupa gambar bola 
dunia dilingkari tali bersimpul dan dikitari 5 (Jima) bintang terletak diatas gambar bola dunia, 
4 (empat) bintang terletak dibawah gambar bola dunia dan diatas sendiri bertuliskan ayat Al 


Our'an didalam lingkaran tali terpancang gambar ka'bah yang diatasnya dikelilingi gambar 
kitab sebanyak 45 (empat puluh lima) dan terdapat tulisan arab Al Mu'tabarah An 
Nahdliyyah semua ditulis dengan warna putih dan dasar hijau. 

2. Lambang diatur dengan peraturan sendiri. 


Bab V 

Usaha 

Pasal 9 
Di bidang agama, mensyi'arkan dan mempergiat pelaksanaan ajaran Islam utamanya 
mu 'tagad Islam menurut faham Ahlussunah wal Jama'ah 

Pasal 10 
Di bidang akhlag, mengembangkan Takholli, Tahalli dan Tajalli dalam rangka tercapainya 
ahlagul karimah 

Pasal 11 
Di bidang ukhuwah Islamiyyah, Wathaniyyah, Basyariyyah dan Tharigiyyah mempererat dan 
memperkuat tali persaudaraan sesama penganut dan pengamal ajaran Thorigoh utamanya 
hubungan antara Mursyid/Mugaddam, Khalifah, Badal dan Muridin/Muridat. 

Pasal 12 
Di bidang sosial, mensosialisasikan thorigoh di tengah masyarakat dengan menghidari 
terjadinya konflik-konflik yang disebabkan karena khilafiyah dan segala sesuatu yang 
memberatkan bagi para penganut thorigoh 

Pasal 13 
Di bidang syari'at dan thorigoh, mengusahakan tercapainya Asy-syari 'atil Ghourok wath- 
Thorigil Baidlo', yakni syari'at Islam ala ahlusunah wal jama'ah dan thorigoh yang sanadnya 
sampai kepada Rosulullah. 

Pasal 14 
Di bidang pendidikan dan dakwah: meningkatkan amar ma 'ruf dan nahi mungkar kepada 
umat dengan hikmah dan mau'idloh hasanah dengan menghindari upaya kekerasan. 

Pasal 15 
Di bidang kebangsaan, meningkatkan kecintaan terhadap tanah air dengan menjaga tetap 
tegaknya Pancasila, Bhinneka Tunggal Ika, Negara Kesatuan Republik Indonesia, dan 
Undang-Undang Dasar 1945. 


Bab VI 
Ke-Anggota-an 


Pasal 16 
Setiap Muslim yang berfaham Ahlussunah wal-Jama'ah dapat menjadi anggota dengan 
ketentuan : 
1. Sudah bai'at thorigoh di hadapan guru Mursyid/Mugaddam atau yang sudah dapat 
diperkenankan membai 'at. 


2. Menyatakan persetujuan akan azas dan tujuan serta sanggup mentaati Peraturan Dasar 
dan Peraturan Rumah Tangga Jam'iyyah Ahlith Thorigoh Al Mu'tabarah An Nahdliyyah 


Pasal 17 
Ketentuan lebih lanjut tentang keanggotaan diatur dalam Peraturan Rumah Tangga Jam'iyyah 
Ahlith Thorigoh Al Mu'tabaroh An Nahdliyyah 


Bab VII 
Idaroh / Kepengurusan 


Pasal 18 


Idaroh/Kepengurusan Jam'iyyah Ahlith Thorigoh Al Mu'tabarah An Nahdliyyah terdiri dari 
Idaroh Aliyah, Idaroh Wustho, Idaroh Syu'biyah, Idaroh Ghusniyyah dan Idaroh Sa'afiyah 
yang meliputi Majlis Ifta', Ifadliyyah, Imdla'iyyah dan Imdadiyyah 


Pasal 19 


Majlis Ifta' adalah badan tertinggi dalam Jam'iyyah Ahlith Thorigoh Al Mu'tabarah An 
Nahdliyyah yang anggotanya terdiri para mursyid dari masing-masing perwakilan Thorigoh 
Al Muktabarah An Nahdliyyah se Indonesia yang secara ex of oficio Rois Am/Rois sebagai 
ketua majlis Ifta'. 


Pasal 20 


Tfadliyyah adalah lembaga dibawah Majlis Ifta' yang bertugas untuk memberikan pengarahan 
dan pengawasan dalam bidang Thorigiyah serta garis-garis kebijakan kepada Imdhaiyyah dan 
Imdadiyyah. 


Pasal 21 
Imdlaiyyah adalah badan eksekutif (pelaksana) harian Jam'iyyah Ahlith Thorigoh Al 
Mu 'tabaroh An Nahdliyyah 


Pasal 22 
Imdadiyyah adalah badan pembantu untuk melancarkan program Jam'iyyah Ahlith Thorigoh 
Al Mu'tabarah An Nahdliyyah yang dibentuk sesuai dengan kebutuhan 


Pasal 23 
Tingkat-tingkat Idaroh Jam'iyyah Al Thorigoh Al Mu'tabarah An Nahdliyyah terdiri : 
1. Idaroh Aliyah untuk tingkat pusat 
Idaroh Wustho untuk tingkat Propinsi/Daerah Istimewa/Daerah Khusus. 
Idaroh Syu”biyyah untuk tingkat Kabupaten/Kota. 
Idaroh Ghusniyyah untuk Tingkat Kecamatan. 
Idaroh Sa'afiyyah untuk Tingkat Desa atau Kelurahan. 


Ne DE 


Pasal 24 
Idaroh sebagaimana tersebut dalam pasal 23 dipilih dan diangkat atau diberhentikan atas 
keputusan Muktamar, Musyawarah atau rapat anggota sesuai dengan tingkat masing-masing. 


Pasal 25 
Masa khidmat Idaroh Aliyah dan Idaroh Wustho 5 (lima) tahun, Masa khidmat Idaroh 
Syu'biyah dan Idaroh Ghusniyah 4 (empat) tahun dan Masa khidmat Idaroh Sa'afiyyah 3 
(tiga) tahun. 


Bab VIII 
Guru Mursyid / Mugoddam 


Pasal 26 
Seseorang dapat disebut sebagai Mursyid apabila : 


1. Telah menerima pengangkatan sebagai Mursyid/Khalifah dari mursyid yang memiliki 
kewenangan untuk itu dengan disertai silsilah sanad yang sampai kepada Rosulullah 

2. Ada saksi ketika menerima kemursyidan dan lebih sempurna apabila bukti tersebut dibuat 
secara tertulis. 


Pasal 27 
Setiap Thorigoh Al Mu'tabaroh An Nahdliyah harus mempunyai guru Mursyid/ Mugoddam 
yang mempunyai wewenang, 


1. Menyelenggarakan Bai 'at/Talgin/Ijazah 

2. Memberikan fatwa dan irsyad (petunjuk) kepada Muridin dan Muridat di bidang 
thorigoh, agidah dan syariat. 

3. Mengangkat Khalifah Shughra/Kubra/Badal/Imam-imam 

4. Melakukan bimbingan Ibadah/Aurat Khushushy, apabila dianggap perlu 


Pasal 28 
Setiap Guru Mursyid/Mugoddam atau sebutan lain dalam aliran thorigoh yang tergabung 
dalam Jam'iyyah Ahlith Thorigoh Al Mu'tabarah An Nahdliyyah harus memiliki kepedulian 
terhadap kelangsungan Jam'iyyah Ahlith Thorigoh Al Mu'tabarah An Nahdliyyah. 


Bab IX 
Pengisian Lowongan Jabatan Antar Waktu 


Pasal 29 
Apabila terjadi kekosongan jabatan sebagai akibat pengurus wafat atau lainnya, maka 
lowongan tersebut diisi oleh pengurus/pejabat yang disetujui oleh Majlis Ifta” atau Majlis Ifta” 
mengangkat pengurus/pejabat sementara yang dalam pengangkatannya dihadiri oleh Pengurus 
Harian (Ifadliyyah dan Imdlaiyyah) sampai diselenggarakan Muktamar/Musyawarah di 
masing-masing tingkatan. 


Bab X 
Persidangan/Permusyawaratan 


Pasal 30 
Muktamar adalah Lembaga Permusyawaratan Tertinggi dalam Jam'iyyah Ahlith Thorigoh Al 
Mu'tabarah An Nahdliyyah yang diadakan setiap 5 (lima) tahun sekali yang dihadiri oleh 
Idaroh Wustho, Idaroh Syu'biyah dan Mandat khusus. 


Pasal 31 
Musyawarah Idaroh Wustho diadakan setiap 5 (lima) tahun sekali dan dihadiri oleh Idaroh 
Syu'biyyah dan Mandat khusus 


Pasal 32 
Musyawarah Idaroh Syu'biyyah diadakan 4 (empat) tahun sekali dan dihadiri oleh Idaroh 
Ghusniyyah dan Mandat khusus 


Pasal 33 
Musyawarah Idaroh Ghusniyyah diadakan 4 (empat) tahun sekali dan dihadiri oleh Idaroh 
Sa'afiyyah dan Mandat khusus 


Pasal 34 
Musyawarah Idaroh Sa'afiyah diadakan tiga tahun sekali dan dihadiri oleh Anggota (A dha') dan 
Mandat khusus 


Pasal 35 
Musyawarah Kubra adalah Lembaga Permusyawaratan Tertinggi sesudah Muktamar yang 
diadakan oleh Idaroh Aliyah sekurang-kurangnya sekali di antara dua Muktamar atau 
sewaktu-waktu apabila dipandang perlu dan dihadiri oleh Idaroh Aliyah, Idaroh Wustho dan 
Mandat khusus. 


Pasal 36 

1. Managib Kubra adalah Lembaga Permusyawaratan Tertinggi sesudah Muktamar yang 
diadakan oleh Idaroh Aliyah sekurang-kurangnya sekali di antara dua Muktamar atau 
sewaktu-waktu apabila dipandang perlu dan dihadiri oleh Idaroh Aliyah, Idaroh Wustho 
dan Mandat khusus. 

. Managib Kubra memiliki kedudukan dan fungsi yang sama dengan Musyawarah Kubra. 

. Managib Kubra diperuntukkan bagi Idaroh Wustho atau Daerah yang karena keterbatasan 
waktu untuk pelaksanaan Musyawarah Kubra. 


Dr? 


Pasal 37 
Musyawarah Kubra dan Managib Kubra membicarakan dan membahas : 


1. Masa'il Diniyyah terutama Tharigiyyah 

2. Evaluasi pelaksanaan hasil Keputusan Muktamar 

3. Menentukan program, progres dan kebijakan Jam'iyyah 

4. Hal lain yang menyangkut kepentingan Jam'iyyah Ahlith Thorigoh Al Mu'tabarah 
An Nahdliyyah 


Bab XI 
Keuangan 


Pasal 38 
Keuangan Jam'iyyah Ahlith Thorigoh Al Mu'tabaroh An Nahdliyyah diperoleh dari : 
1. Uang Pangkal Anggota 
2. Uang Syahriyyah (uang bulanan) 
3. Uang Sanawiyyah (uang tahunan) 
4. Uang Sumbangan/usaha yang halal dan tidak mengikat 


Pasal 39 
Jumlah besarnya uang dan prosentasinya diatur dalam Peraturan Rumah Tangga 


Bab XII 
Tambahan dan Penutup 


Pasal 40 
Peraturan Dasar Jam'iyyah Ahlith Thorigoh Al Mu'tabaroh An Nahdliyyah ini hanya dapat 
diubah oleh Muktamar yang sah. 


Pasal 41 
Apabila Jam'iyyah Ahlith Thorigoh Al Mu'tabaroh An Nahdliyyah ini dibubarkan maka 
segala hak milik diserahkan kepada Nahdlatul Ulama 


Pasal 42 
Segala sesuatu yang belum diatur dalam Peraturan Dasar (PD) akan diatur dalam Peraturan 
Rumah Tangga (PRT) 


Pasal 43 


Idaroh Aliyah berhak menentukan kebijaksanaan yang tidak bertentangan dengan Peraturan 
Dasar ini. 


Ditetapkan di : Pekalongan-Jawa Tengah 


Tanggal : 1 Jumadil Awwal 1439 H 
18 Pebruari 2018. 
IDAROH ALIYYAH 


JAM 'TYYAH AHLITH THORIOOH AL-MU'TABAROH AN-NAHDLIYYAH 


ABIB LUTHFIY ALI BIN 
ROIS “AM 


AD ZAINI MAWARDI 
KATIB “AM 


( 
- , c 
KH. WAHFIUDDIN SAKAM, SE. MBA DR. KH. MASHUDI, MAG 
MUDIR “AM SEKRETARIS JENDERAL 


7 SAH Diy N 


PERATURAN RUMAH TANGGA 


Bab I 
Keanggotaan 


Pasal 1 
Yang dapat diterima menjadi anggota Jam'iyyah Ahlith Thorigoh Al Mu'tabarah An 
Nahdliyyah adalah mereka yang telah berbaiat kepada Guru 
Mursyid/Mugaddam/Khalifah/Badal atau sebutan lain sebagaimana diatur dalam Pasal 15 
Peraturan Dasar Jam'iyyah Ahlith Thorigoh Al Mu'tabarah An Nahdliyyah dengan cara 
mengajukan permohonan lisan atau tertulis dengan mengisi Formulir disertai uang pangkal. 
Pasal 2 
Setelah permohonan tersebut sebagaimana Pasal 1 Peraturan Dasar ini diterima, maka 
pemohon mendapatkan Kartu Tanda Anggota (KTA) Jam'iyyah Ahlith Thorigoh Al 
Mu 'tabarah An Nahdliyyah. 


Bab II 
Kewajiban Anggota 
Pasal 3 
Anggota wajib : 
1. Menaati, setia, dan loyalitas tinggi kepada Jam'iyyah Ahlith Thorigoh Al Mu'tabarah An 
Nahdliyyah 
2. Mendukung dan membantu segala langkah dalam merealisasi tujuan dan usaha Jam'iyyah 
Ahlith Thorigoh Al Mu'tabarah An Nahdliyyah 
3. Berakhlag karimah seperti sifat syafagah, rahmah kepada bawahan dan bersifat taugier 
(ta'dhim) hormat kepada atasan serta ber-ta'awun '“alal-birri wat-tagwa wal-ihsan lil- 
ahyak wal-amwat 
4. Memberi infag kepada Jam'iyyah Ahlith Thorigoh Al Mu'tabarah An Nahdliyyah 


Bab III 
Hak Anggota 
Pasal 4 

Anggota berhak : 

1. Menghadiri rapat-rapat anggota dan mengemukakan pendapat serta memberikan suara. 

2. Memilih dan dipilih menjadi anggota Idaroh atau Jabatan lain yang ditetapkan dan 
diamanatkan kepadanya. 

3. Mengunjungi ceramah-ceramah, kursus-kursus, pelatihan-pelatihan, dan pengajaran- 
pengajaran atau pengajian-pengajian khusus yang diselenggarakan Jam'iyyah Ahlith 
Thorigoh Al Mu'tabarah An Nahdliyyah. 

4. Memberikan peringatan dan koreksi kepada Idaroh dengan cara dan tujuan yang dapat 
dibenarkan menurut norma Agama, norma hukum, dan norma kesusilaan. 

5. Mendapat pembelaan dan pelayanan dari Jam'iyyah Ahlith Thorigoh Al Mu'tabarah An 
Nahdliyyah. 


Bab IV 
Disiplin Anggota 
Pasal 5 
Disiplin anggota, 


1. Menaati dan setia kepada Peraturan Dasar dan Peraturan Rumah Tangga serta segala 
keputusan Idaroh. 

2. Tidak diperbolehkan merangkap menjadi anggota organisasi lain yang mempunyai azas 
dan tujuan yang bertentangan dengan azas dan tujuan Jam'iyyah. 

3. Tidak diperbolehkan merangkap jabatan menjadi sesama Pengurus Harian pada 
Jam'iyyah Nahdlatul Ulama atau Badan Otonomnya di setiap tingkatan. 

4. Menaati dan setia kepada Guru Mursyid, Mugaddam atau sebutan lain di masing-masing 
thorigah. 


Bab V 
Pemberhentian Keanggotaan 
Pasal 6 
Anggota berhenti karena : 
1. Mengundurkan diri atas permintaan sendiri dengan alasan yang wajar dan dapat diterima. 
2. Diberhentikan karena melanggar disiplin keanggotaan Jam'iyyah Ahlith Thorigoh Al 
Mu'tabarah An Nahdliyah setelah melalui proses yang dibenarkan menurut Jam iyyah. 
3. Diberhentikan karena berbuat sesuatu yang mencemarkan Agama Islam atau Jam'iyyah 
Ahlith Thorigoh Al Mu'tabarah An Nahdliyah. 


Bab VI 
Syarat, Kewajiban dan Sanksi Pengurus 
Pasal 7 
1. Syarat Pengurus 
- Telah berbaiat kepada salah satu aliran Thorigoh. 
- Menyatakan kesediaan secara tertulis atau lisan untuk duduk pada kepengursan dan 
menandatangi Baiat sebagai pengurus 
- Menyatakan kesediaan secara tertulis untuk tidak menjadi fungsionaris Partai Politik 
2. Kewajiban Pengurus 
- Mentaati Ajaran Thorigoh 
- Mentaati Peraturan Dasar dan Peraturan Rumah Tangga (PD/PRT) 
- Menjalankan kewajiban sesuai dengan kedudukan dan jabatan 
- Memenuhi kewajiban sesuai dengan baiatnya sebagai pengurus. 
3. Setiap pengurus yang melanggar atau tidak mentaati kewajiban di atas akan dikenakan 
sangsi sebagai berikut : 
- Peringatan lisan 
- Peringatan tertulis 
- Pemberhentian dengan hormat 
- Pemberhentian dengan tidak hormat 


Pasal 8 
Idaroh Sa'afiyyah mengusulkan pemberhentian seorang anggota sebagaimana tersebut pada 
Pasal 6 kepada Idaroh Syu'biyyah atas rekomendasi Idaroh Ghusniyyah, kemudian Idaroh 
Syu'biyyah meneruskan ke Idaroh Aliyah atas rekomendasi Idaroh Wustho yang 
bersangkutan. 

Pasal 9 
Idaroh Aliyah mempunyai wewenang menskors atau memberhentikan langsung anggota 
Jam'iyyah Ahlith Thorigoh Al Mu'tabarah An Nahdliyyah, setelah mendapat persetujuan 


Majlis Ifta”. 


Bab VII 
Idaroh Sa' afiyyah 


Pasal 10 
Dalam suatu Desa atau Kelurahan apabila terdapat anggota Jam'iyyah Ahlith Thorigoh Al 
Mu'tabarah An Nahdliyyah sedikitnya 15 orang maka dapat didirikan Idaroh Sa'afiyyah 
untuk Jawa-Madura dan 9 orang untuk luar Jawa 


Pasal 11 
Idaroh Sa'afiyyah mempunyai susunan sebagai berikut : 
1. Ifadliyyah 
a. Rois dan Wakil Rois sebanyak-banyaknya 3 (tiga) orang 
b. Katib dan Wakil Katib sebanyak-banyaknya 3 (tiga) orang 
2. Imdloiyyah 
a. Mudir dan Wakil Mudir sebanyak-banyaknya 3 (tiga) orang 
b. Sekretaris dan Wakil Sekretaris sebanyak-banyaknya 3 (tiga) orang 
c. AminusShundug dan Wakil AminusShundug sebanyak-banyaknya 3 (tiga) 
orang 
3. Imdadiyyah dibentuk sesuai dengan kebutuhan sekurang-kurangnya terdiri dari 2 (dua) 
lajnah/lembaga. 


Pasal 12 
Idaroh Sa'afiyyah dipilih untuk masa jabatan 3 (tiga) tahun oleh rapat anggota yang disahkan 
oleh Idaroh Syu'biyyah dengan rekomendasi Idaroh Ghusniyyah 


Bab VIII 
Kewajiban Idaroh Sa'afiyyah 
Pasal 13 
Kewajiban Idaroh Sa'afiyyah : 
1. Taat kepada Idaroh yang lebih tinggi 
2. Mengusahakan terlaksananya Azas dan Tujuan Jam'iyyah Ahlith Thorigoh Al Mu'tabarah 
An Nahdliyyah 
3. Menyampaikan laporan tentang kegiatan dan perkembangan Jam'iyyah Ahlith Thorigoh 
Al Mu 'tabarah An Nahdliyyah kepada Idaroh yang lebih tinggi 
4. Mencatat anggota dalam buku Induk 
5. Memberi bimbingan dan perlindungan kepada seluruh anggotanya 


Bab IX 
Hak Idaroh Sa'afiyyah 
Pasal 14 
Hak Idaroh Sa'afiyyah 
1. Membuat keputusan dan ketentuan yang tidak bertentangan PD / PRT 
2. Menghadiri musyawarah / pertemuan yang diselenggarakan oleh Idaroh Ghusniyyah dan 
Idaroh Syu'biyyah 


Bab X 
Idaroh Ghusniyyah 
Pasal 15 
Didalam satu kecamatan dapat didirikan Idaroh Ghusniyyah apabila sudah berdiri sedikit- 
sedikitnya 3 Idaroh Sa'afiyyah untuk Jawa-Madura dan 2 (dua) Idaroh Sa'afiyyah untuk luar 
Jawa. 


Pasal 16 
Pembentukan Idaroh Ghusniyyah dilaksanakan oleh Idaroh Syubiyyah yang bersangkutan 


Pasal 17 

Idaroh Ghusniyyah mempunyai susunan Idaroh (pengurus) sebagai berikut : 

1. Majlis Ifta' terdiri dari para Mursyid yang ada pada Wilayah kecamat sekurang-kurangnya 
terdiri dari 5 (lima) orang apabila dalam satu kecamatan tidak terdapat Mursyid dari 
aliran Thorigoh tertentu, sementara diwilayah tersebut terdapat pengamal aliran Thorigoh 
Al Mu'tabarah tersebut maka kedudukannya dapat diisi oleh seorang ulama yang telah 
berbaiat pada aliran Thorigoh tersebut. 

2. Ifadliyyah 
a. Rois dan Wakil Rois sebanyak-banyaknya 5 (lima) orang 
b. Katib dan Wakil Katib sebanyak-banyaknya 5 (lima) orang 

3. Imdloiyyah 
a. Mudir dan Wakil Mudir sebanyak-banyaknya 5 (lima) orang 
b. Sekretaris dan Wakil Sekretaris sebanyak-banyaknya 5 (lima) orang 
c. Aminusshundug dan Wakil Aminusshundug sebanyak-banyaknya 3 (tiga) orang 

4. Imdadiyyah sekurang-kurangnya terdiri dari 3 lembaga 


Pasal 18 
Idaroh Ghusniyyah dipilih untuk masa jabatan 4 (empat) tahun oleh musyawarah Ghusniyyah 
dan disahkan oleh Idaroh Syu'biyyah dan tembusannya disampaikan kepada Idaroh Wustho 
yang bersangkutan dan Idaroh Aliyah 


Bab XI 
Kewajiban Idaroh Ghusniyyah 
Pasal 19 
Kewajiban Idaroh Ghusniyyah adalah, 
1. Menaati dan setia kepada semua Idaroh yang lebih tinggi 
2. Mengusahakan terlaksananya Azas dan Tujuan Jam'iyyah Ahlith Thorigoh Al Mu'tabarah 
An Nahdliyyah 
3. Melaksanakan kebijaksanaan Idaroh yang lebih atas 
4. Membimbing dan membina anggota di wilayahnya, agar tidak kemasukan Thorigoh 
Bathiliyyah 
6. Melaporkan kegiatan dan perkembangan Jam'iyyah Ahlith Thorigoh Al Mu'tabarah An 
Nahdliyyah serta hal-hal lain kepada Idaroh di atasnya dengan cara dan tujuan yang dapat 
dibenarkan menurut norma Agama, norma hukum, dan norma kesusilaan. 


Bab XII 
Hak Idaroh Ghusniyyah 


Pasal 20 
Hak Idaroh Ghusniyyah adalah, 
1. Membuat keputusan atau ketetapan yang tidak bertentangan dengan Peratuarn dasar dan 
Peraturan Rumah tangga. 
2. Menghadiri musyawarah / pertemuan yangdiselenggarakan oleh Idaroh Syu'biyyah 


3. Menyampaikan usul dan pendapat kepada Idaroh di atasnya dengan cara dan tujuan yang 
dapat dibenarkan menurut norma Agama, norma hukum, dan norma kesusilaan. 


BAB XIII 
Berdirinya Idaroh Syu”biyyah 


Pasal 21 
Dalam suatu baik Kabupaten atau Kota atau yang disamakan dengannya dapat didirikan 
Idaroh Syu'biyyah, apabila sudah berdiri sekurang-kurangnya 3 (tiga) Idaroh Ghusniyyah 
untuk Jawa-Madura dan 2 (dua) Idaroh Ghusniyyah untuk di luar Jawa-Madura. 


Pasal 22 
1. Permohonan untuk mendirikan Idaroh Syu'biyyah disampaikan Kepada Idaroh Aliyah 
setelah mendapat rekomendasi dari Idaroh Wustho yang bersangkutan. 
2. Dalam hal Idaroh Wustho dimaksud sedang mengalami masalah, maka Idaroh Syubiyah 
dapat berkonsultasi langsung dengan Idaroh Aliyah dan/atau berkonsultasi dengan 
Syuriyah NU setempat. 


Pasal 23 

Idaroh Syu'biyyah mempunyai susunan sebagai berikut : 

1. Majlis Ifta' terdiri dari para Mursyid yang ada pada Wilayah Kabupaten sekurang- 
kurangnya 6 (enam) orang apabila dalam satu kecamatan tidak terdapat Mursyid dari 
aliran Thorigoh tertentu, sementara diwilayah tersebut terdapat pengamal aliran Thorigoh 
Al Mu'tabarah tersebut maka kedudukannya dapat diisi oleh seorang ulama yang telah 
berbaiat pada aliran Thorigoh itu. 

2. Ifadliyyah, 

a. Rois dan wakil Rois sebanyal-banyaknya 5 (lima) orang 
b. Katib dan Wakil Katib sebanyak-banyaknya 5 (lima) orang 

3. Imdhoiyyah 
a. Mudir dan Wakil Mudir sebanyak-banyaknya 5 (lima) orang 
b. Sekretaris dan Wakil Sekrstaris sebanyak-banyaknya 5 (lima) orang 

4. Aminus Shundug dan Wakil Aminus Shundug sebanyak-banyaknya 3 (tiga) orang 

5. Imdadiyyah sekurang-kurangnya terdiri dari 4 lajnah dan/atau lembaga. 


Pasal 24 
Idaroh Syu'biyyah dipilih untuk masa jabatan 4 (empat) tahun oleh Musyawarah Syu biyyah 
dan disahkan oleh Idaroh Aliyyah setelah mendapat rekomendasi dari Idaroh Wustho yang 
bersangkutan. 


BAB XIV 
Kewajiban Idaroh Syu”biyyah 


Pasal 25 
Idaroh Syubiyyah berkewajiban : 
1. Menaati dan setia kepada Idaroh yang lebih tinggi 
2. Mengusahakan terlaksananya Azas dan Tujuan Jam'iyyah Ahlith Thorigoh Al Mu'tabarah 
An Nahdliyyah 


3. Memberi laporan kepada Idaroh Wustho dan Idaroh Aliyah tentang kegiatan dan 
perkembangan serta hal-hal yang berkaitan dengan Jam'iyyah Ahlith Thorigoh Al 
Mu tabarah An Nahdliyyah 

4. Menyelenggarakan pengajian khusus (Thorigoh) atau umum (Syari'ah) atau semacamnya 
(istighotsah), dan sebagainya. 

5. Menampung semua penganut bermacam-macam aliran Thorigoh dalam Jam'iyyah Ahlith 
Thorigoh Al Mu'tabarah An Nahdliyyah 

6. Membimbing dan membina anggota Thorigoh yang ada di daerahnya agar tidak 
kemasukan Thorigoh Bathiliyyah 

7. Mengadakan pendekatan-pendekatan kepada orang atau pihak yang mengaku guru 
Thorigoh Mu'tabarah yang dianggap belum memenuhi persyaratan, dengan cara-cara 
yang bijaksana. 

8. Membina Idaroh Ghusniyyah dan Idaroh Sa'afiyyah yang ada di wilayahnya. 


BAB XV 
Hak Idaroh Syu”biyyah 


Pasal 26 
Idaroh Syubiyyah berhak : 
1. Mengusulkan pengangkatan/pemberhentian anggotanya kepada Idaroh Aliyah lewat 
Idaroh Wustho 
2. Membuat keputusan/peraturan yang tidak bertentangan dengan Peraturan Dasar dan 
Peraturan Rumah Tangga. 
3. Menyampaikan usul dan pendapat kepada Idaroh di atasnya dengan cara dan tujuan yang 
dapat dibenarkan menurut norma Agama, norma hukum, dan norma kesusilaan. 
BAB XVI 
Idaroh Wustho 


Pasal 27 
Di dalam daerah propinsi atau Daerah Istimewa dan Daerah Khusus Ibukota dan atau daerah 
yang disamakan, dapat didirikan Idaroh Wustho Jam'iyyah Ahlith Thorigoh Al Mu'tabarah 
An Nahdliyyah, apabila dapat mendirikan sedikitnya 5 (lima) Idaroh Syu'biyyah untuk se 
Jawa-Madura dan 3 (tiga) Idaroh Syu'biyah luar jawa dan pengesahan Idaroh Wustho 
disampaikan kepada Idaroh Aliyah. 


Pasal 28 
Idaroh Wustho mempunyai susunan sebagai berikut 
1. Majlis Ifta' terdiri dari para Mursyid yang ada pada Wilayah Kabupaten sekurang- 
kurangnya 7 (tujuh) orang apabila dalam satu kecamatan tidak diterdapat Mursyid dari 
aliran Thorigoh tertentu, sementara diwilayah tersebut terdapat pengamal aliran Thorigoh 
Al Mur'tabarah tersebut maka kedudukannya dapat diisi oleh seorang ulama yang telah 
berbaiat pada aliran Thorigoh tersebut. 
2. Ifadliyyah 
a. Rois dan Wakil Rois sebanyak-banyaknya 7 (tujuh) orang 
b. Katib dan Wakil Katib sebanyak-banyaknya 7 (tujuh) orang 
3. Imdhoiyyah 
a. Mudir dan Wakil Mudir sebanyak-banyaknya 7 (tujuh) orang 
b. Sekretaris dan Wakil Sekretaris sebanyak-banyaknya 7 (tujuh) orang 
c. Aminusshundug dan Wakil Aminusshundug sebanyak-banyaknya 5 (lima) 
orang 


4. 


Imdadiyyah sekurang-kurangnya terdiri dari 5 (lima) lajnah dan/atau lembaga 


Pasal 29 


Idaroh Wustho dipilih untuk masa jabatan 5 (lima) tahun oleh musyawarah Idaroh Wustho dan 
disyahkan oleh Idaroh Aliyyah 


BAB XVII 
Hak Idaroh Wustho 
Pasal 30 
Hak Idaroh Wustho : 
1. Membuat keputusan/peraturan kebijaksanaan yang tidak bertentangan dengan Peraturan 


2, 
3. Memberikan sumbangan pikiran dan pendapat kepada Idaroh Aliyah demi kemajuan 


Dasar dan Peraturan Rumah Tangga. 
Menghadiri musyawarah/pertemuan yang diselenggarakan oleh Idaroh Aliyah 


Jam'iyyah Ahlith Thorigoh dengan cara dan tujuan yang dapat dibenarkan menurut norma 
Agama, norma hukum, dan norma kesusilaan. 


BAB XVIII 
Kewajiban Idaroh Wustho 


Pasal 31 


Idaroh Wustho memiliki kewajiban 


1. 
2: 


3. 


Menaati dan setia kepada Idaroh Aliyah 

Memimpin, mengawasi, mengusahakan dan menjalankan terlaksananya asas dan tujuan 
Jam'iyyah Ahlith Thorigoh Al Mu'tabarah An Nahdliyyah 

Memberi laporan kepada Idaroh Aliyah tentang kegiatan dan perkembangan serta hal lain 
yang berkaitan dengan Jam'iyyah Ahlith Thorigoh Al Mu'tabarah An Nahdliyah 
Menyelenggarakan pengajian khususi (thorigoh) atau umum (Syari'ah) atau semacamnya 
(istighotsah), dan sebagainya 

Menampung semua penganut aliran Thorigoh dalam Jam'iyyah Ahlith Thorigoh Al 
Mu 'tabarah An Nahdliyyah di daerahnya 

Membimbing dan membina Thorigoh yang ada didaerahnya agar tidak kemasukan 
Thorigoh Bathiliyyah 

Mengadakan pendekatan-pendekatan kepada orang yang mengaku guru Thorigoh 
Mu 'tabarah yang dianggap belum memenuhi syarat, dengan cara yang bijaksana 
Membina Idaroh Syu biyyah maupun Idaroh Gusniyyah dalam wilayah kerjanya 
Melaksanakan keputusan Muktamar maupun keputusan lain dari Idaroh Aliyah 


Bab XIX 
Idaroh Aliyah 


Pasal 32 


Idaroh Aliyah adalah pucuk Pimpinan (pengurus pusat) Jam'iyyah Ahlith Thorigoh Al 
Mu tabarah An Nahdliyyah 


Pasal 33 


Idaroh Aliyah dipilih untuk masa jabatan 5 (lima) tahun oleh Muktamar Jam'iyyah Ahlith 
Thorigoh Al Mu'tabarah An Nahdliyyah 


Pasal 34 


1. Majlis Ifta' terdiri dari perwakilan Mursyid pada masing-masing aliran Thorigoh dalam 
Jam'iyah Ahlith Thorigoh Al Mu'tabarah An Nahdliyah dengan kewenangan sebagai 
berikut: 


a. 


b. 


Keputusan majlis Ifta” mengikat secara organisatoris bagi Jam'iyyah Ahlith Thorigoh 
Al Mu'tabarah An Nahdliyyah dalam semua tingkatan. 

Majlis Ifta' dapat meninjau keputusan hasil Muktamar, atau musyawarah atau 
keputusan Idaroh apabila dipandang berlawanan dengan Peraturan dasar dan 
Peraturan Rumah Tangga serta kaidah-kaidah Tharigiyah. 


. Majlis Ifta' memiliki kewenangan untuk meneliti dan membatalkan keberadaan 


mursyid Badal/Khalifah maupun aliran-aliran thorigoh yang tidak sesuai dengan 
kaidah-kaidah Thorigoh Mu'tabarah. 


2. Ifadliyyah 
a. Rois Am dan Wakil Rois Am dan beberapa Rois sebanyak-banyaknya 9 (sembilan) 


orang 


b. Katib Am dan Wakil Katib Am dan beberapa Katib sebanyak-banyaknya 9 (sembilan) 


orang 


3. Imdloiyyah 


a. 


b. 


Mudir Am dan Wakil Mudir Am dan beberapa Mudir sebanyak-banyaknya 9 
(sembilan) orang 
Sekretaris Am dan Wakil Sekretaris serta beberapa Sekretaris sebanyak-banyaknya 9 
(sembilan) orang 


. Aminus Shundug Am dan wakil Aminus Shundug Am dan beberapa Aminus Shundug 


sebanyak-banyaknya 5(Jima) orang 


. Imdadiyyah terdiri dari 6 lembaga-lembaga yang mempunyai tugas dan fungsi khusus 


untuk pelasanaan program-program Idaroh, pembentuka lembaga atas dasar keputusan 
Idaroh Aliyah. 


. Lembaga (Jajnah) Imdadiyah pada Idaroh Aliyah sekurang kurangnya terdiri dari 


- Lajnah Tashkhish kutub Thorigiyah 

- Lajnah Rabitah Ma'ahid Thorigiyah 

- Lajnah Ta'lif Wannasyer Thorigiyah. 

- Lajnah Ekonomi (Igtishodiyah) 

- Lajnah hubungan luar negeri (Muwasholah) 

- Lajnah Manajemen dan Pengembangan SDM Thorigoh. 

- Lajnah Cinta Tanah Air 

- Lajnah Muslimat Warga Thorigoh Nahdliyyah (Wathonah) 

- Lajnah Mahasiswa Ahlith Thorigoh Al Mu'taborah An Nahdliyah (MATAN) 
- Lajnah Pendidikan Thorigoh 

- Lajnah Dakwah dan Dzikir 

- Lajnah Maktabud Da'imi li Silsilatith Thorigiyyah wa Tarikhiha 
- Lajnah Pertanahan Wakaf dan Ziro'ah 

- Lajnah Advokasi dan Bantuan Hukum 


BAB XX 
Kewajiban Idaroh Aliyah 


Pasal 35 


Kewajiban Idaroh Aliyah : 


1. 


Melaksanakan keputusan-keputusan/amanat Muktamar dan keputusan Musyawarah kubro 
termasuk melaksanakan asas dan tujuan berikut Peraturan Dasar dan Peraturan Rumah 
Tangga Jam'iyyah Ahlith Thorigoh Al Mu'tabarah An Nahdliyyah dan melaksanakan 
program kerja serta melaksanakan dan menindak lanjuti / menyampaikan rekomendasi 
dan memantau realisasinya. 


2. Memberikan bimbingan dan petunjuk serta kebijakaan kepada semua Idaroh di bawahnya 


baik dengan rapat, intruksi, petunjuk pelaksanaan tugas, dan lain sebagainya. 


3. Menyelenggarakan Muktamar dan Musyawarah Kubro dengan membentuk panitia dan 
membuat rancangan tata tertib Muktamar dan Musyawarah Kubro, serta menyiapkan 
materi Muktamar, Musyawarah Kubro dan mengundang pesertanya. 

BAB XXI 
Hak Idaroh Aliyah 
Pasal 36 
Hak Idaroh Aliyah : 
1. Membuat peraturan-peraturan dan instruksi-instruksi serta petunjuk pelaksanaan 


yangtidak bertentangan dengan Peraturan Dasar dan Peraturan Rumah Tangga Jam'iyyah 
Ahlith Thorigoh Al Mu'tabarah An Nahdliyyah 

Mengusahakan berdirinya Idaroh Wustho dan Idaroh Syu'biyyah di daerah-daerah yang 
dipandang perlu untuk mengangkat dan mengesahkan ke-Idarohannya 

Mengangkat, memberhentikan dan menon-aktifkan anggota Idaroh di bawahnya yang 
melanggar disiplin Jam'iyah. 


BAB XXII 
Pemberhentian Anggota Idaroh 


Pasal 37 


Anggota Idaroh berhenti disebabkan : 


Up Yp— 


Meninggal dunia 

Atas permintaan sendiri dengan alasan yang wajar dan dapat diterima 

Tidak menjalankan tugas atau telah melalaikan tugasnya sebagai Idaroh 

Menodai atau mencemarkan Agama Islam / Jam'tyyah / melanggar disiplin anggota 
Habis masa jabatannya / demisioner 


BAB XXIII 
Jenis-jenis Permusyawaratan 


Pasal 38 


Permusyawaratan didalam Jam'iyyah Thorigoh Nahdliyyah terdiri atas 


LAN UPH 


Muktamar 

Musyawarah Kubro dan/atau Istighotsah Kubro Idaroh Aliyah 
Musyawarah Idaroh Wustho 

Musyawarah Idaroh Syu'biyyah 

Musyawarah Idaroh Ghusniyyah 

Musyawarah Idaroh Sa' afiyyah 

Musyawarah Kerja Idaroh Wustho 

Musyawarah Kerja Idaroh Syu'biyyah 

Musyawarah Kerja Idaroh Ghusniyyah 


10. Musyawarah Kerja Idaroh Sa'afiyyah 


Pasal 39 
1. Musyawarah Idaroh Wustho berwenang 
a. Menilai Laporan pertanggung jawaban Idaroh Wustho 
b. Membahas Masa'il Tharigiyyah 
c. Menetapkan keputusan-keputusan yang dianggap perlu 
d. Menetapkan/memilih Idaroh Wustho, yang dipimpin oleh Idaroh Aliyah. 
2. Materi Musyawarah Idaroh Wustho disiapkan oleh Idaroh Wustho 
3. Musyawarah Idaroh Wustho dipimpin oleh IdarohWustho yang bersangkutan 
4. Dalam kondisi tertentu Idaroh Aliyyah dapat memimpin musyawarah pada tingkatan 
Idaroh di bawahnya. 


Pasal 40 
Musyawarah Kerja Idaroh Wustho berwenang sebagaimana Pasal 39 ayat 1 huruf a, b, c, dan 
d kecuali memilih dan menetapkan Pengurus Idaroh Wustho 


Pasal 41 
1. Musyawarah Idaroh Syu'biyyah berwenang : 
a. Menilai laporan pertanggung jawaban Idaroh Syu'biyyah 
b. Membahas Masa'il Diniyyah terutama Tharigiyyah 
c. Menetapkan Keputusan-keputusan lain yang dianggap perlu 
d. Memilih dan menetapkan Idaroh Syu'biyyah, yang dipimpin oleh Idaroh 
Wustho 
2. Rancangan Materi Musyawarah Idaroh Syu'biyyah dan Tata Tertibnya disiapkan oleh 
Idaroh Syu'biyyah 
3. Musyawarah Idaroh Syu biyyah dipimpin oleh Idaroh Syu'biyyah yang bersangkutan 


Pasal 42 
Musyawarah Kerja Idaroh Syu'biyyah berwenang sebagaimana Pasal 41 ayat 1 huruf a, b, c, 
dan d kecuali memilih dan menetapkan Pengurus Idaroh Syu'biyyah 


Pasal 43 
1. Musyawarah Idaroh Ghusniyyah berwenang : 
a. Menilai laporan pertanggung jawaban Idaroh Ghusniyyah 
b. Membahas Masa'il Tharigiyyah 
c. Memilih dan menetapkan Idaroh Ghusniyah yang dipimpin oleh Idaroh 
Syu biyah 
d. Menetapkan keputusan-keputusan lain yang dianggap perlu 
2. Rancangan Materi Musyawarah Idaroh Ghusniyyah dan Tata Tertibnya disiapkan oleh 
Idaroh Ghusniyyah 
3. Musyawarah Idaroh Ghusniyyah dipimpin oleh Idaroh Ghusniyyah yang bersangkutan 


Pasal 44 
Musyawarah Kerja Idaroh Ghusniyyah berwenang sebagaimana Pasal 43 ayat 1 huruf a, b, c, 
dan d kecuali memilih dan menetapkan Pengurus Idaroh Ghusniyyah 


Pasal 45 
1. Musyawarah Idaroh Sa'afiyyah berwenang : 
a. Menilai laporan pertanggung jawaban Idaroh Sa' afiyyah 
b. Membahas Masa'il Tharigiyah 


c. Memilih dan menetapkan Idaroh Sa'afiyah yang dipimpin oleh Idaroh Ghusniyah 
d. Menetapkan keputusan-keputusan lain yg dianggap perlu 

2. Materi Musyawarah Idaroh Sa'afiyyah oleh Idaroh Sa'afiyyah 

3. Musyawarah Idaroh Sa'afiyyah dipimpin oleh Idaroh Sa'afiyyah 


Pasal 46 
Musyawarah Kerja Idaroh Sa'afiyyah berwenang sebagaimana Pasal 45 ayat 1 huruf a, b, c, 
dan d kecuali memilih dan menetapkan Pengurus Idaroh Sa'afiyyah 


BAB XXIV 
Muktamar, Musyawarah Kubro, dan Istighotsah Kubro 


Pasal 47 

Muktamar selambat-lambatnya diadakan 5 (lima) tahun sekali 

2. Peserta Muktamar terdiri dari Idaroh Aliyah, Idaroh Wustho, Idaroh Syu'biyyah dan 
undangan khusus 

3. Muktamar dianggap sah apabila dihadiri oleh sekurang-kurangnya seperdua lebih satu 
dari jumlah Idaroh yang ada 

4. Muktamar diatur dengan tata tertib dan peraturan tersendiri 

5. Undangan Muktamar dikeluarkan oleh Idaroh Aliyah 

6. Pelaksanaan Muktamar oleh Idaroh Aliyah, dilakukan oleh panitia yang dibentuk oleh 
Idaroh Aliyah 

7. Segala materi Muktamar dibuat oleh Idaroh Aliyah 


— 


Pasal 48 

1. Musyawarah Kubro adalah permusyawaratan tinggi setelah Mukatamar di dalam 
Jamiyyah Ahlith Thorigoh Al Mu'tabaroh An Nahdliyyah. 

2. Musyawarah Kubro yang juga dikenal dengan Musyawarah Nasional Idaroh Aliyah 
diadakan minimal sekali antara dua Muktamar 

3. Peserta Musyawarah Kubro Idaroh Aliyah terdiri atas Idaroh Aliyah, Idaroh Wustho, Idaroh 
Syu'biyyah dan mandat khusus 

4. Musyawarah Kubro Idaroh Aliyah dianggap sah apabila dihadiri oleh sekurang- 

kurangnya seperdua lebih satu dari jumlah yang ada 

Musyawarah Kubro Idaroh Aliyah diatur dengan peraturan tata tertib tersendiri 

Undangan Musyawarah Kubro Idaroh Aliyah dikeluarkan oleh Idaroh Aliyah 

7. Pelaksanaan Musyawarah Kubro Idaroh Aliyah, dilakukan oleh panitia yang dibentuk 
oleh Idaroh Aliyah 

8. Segala materi musyawarah kubro Idaroh Aliyah dibuat oleh Idaroh Aliyah 


AN mn 


Pasal 49 

1. Istighotsah Kubro Idaroh Aliyah merupakan permusyawaratan tinggi setelah Muktamar di 
dalam Jamiyyah Ahlith Thorigoh Al Mu'tabaroh An Nahdliyyah. 

2. Kedudukan hukum Istighotsah Kubro Idaroh Aliyah sama dengan Musyawarah Kubro 
Idaroh Aliyyah. 

3. Istighotsah Kubro Idaroh Aliyah diadakan minimal sekali antara dua Muktamar 

4. Peserta Istighotsah Kubro Idaroh Aliyah terdiri atas Idaroh Aliyah, Idaroh Wustho, Idaroh 
Syu'biyyah dan mandat khusus 

5. Istighotsah Kubro Idaroh Aliyah dianggap sah apabila dihadiri oleh sekurang-kurangnya 
seperdua lebih satu dari jumlah yang ada 


N 


Istighotsah Kubro Idaroh Aliyah diatur dengan peraturan tata tertib tersendiri 

Undangan Istighotsah Kubro Idaroh Aliyah dikeluarkan oleh Idaroh Aliyah 

8. Pelaksanaan Istighotsah Kubro Idaroh Aliyah, dilakukan oleh panitia yang dibentuk oleh 
Idaroh Aliyah 

9. Segala materi Istighotsah Kubro Idaroh Aliyah dibuat oleh Idaroh Aliyah 


24 


BAB XXV 
Hak Suara 


Pasal 50 

1. Idaroh Aliyah, Idaroh Wustho dan Idaroh Syu'biyyah masing-masing mempunyai satu 
suara dalam Muktamar, Musyawarah Kubro dan/atau Istighotsah Kubro. 

2. Idaroh Wushto dan Idaroh Syu'biyyah masing-masing mempunyai satu suara dalam 
Musyawarah Idaroh Wustho 

3. Idaroh Syu'biyyah dan Idaroh Ghusniyyah masing-masing mempunyai satu suara dalam 
Musyawarah Idaroh Syu'biyyah 

4. Idaroh Ghusniyyah dan Idaroh Sa'afiyyah masing-masing mempunyai satu suara dalam 
Musyawarah Idaroh Ghusniyyah 

5. Dalam Musyawarah Idaroh Sa'afiyyah masing-masing anggota mempunyai hak suara 


Pasal 51 
Penggunaan hak suara yang dimaksud dalam Pasal 49 diatur tersendiri pada tata tertib 
musyawarah. 


BAB XXVI 
Stempel dan Papan Nama 


Pasal 52 
Bentuk dan ukuran stempel, bendera dan papan nama Idaroh diatur tersendiri 


Bab XXVII 
Surat Menyurat 


Pasal 53 

1. Surat menyurat Idaroh Aliyah yang keluar dari Jam'iyyah ke Jenjang di bawahnya atau 
kepada Dinas/Instansi lain ditanda-tangani oleh Rois Am, Katib Am, Mudir Am dan 
Sekretaris Jenderal. 

2. Demi kelancaran, keefektifan dan dalam merawat martabat Jam' iyyah, Rois “Am dapat 
mengambil kebijakan tentang mekanisme dan pola administrasi Idaroh Aliyah yang 
keluar dari Jam'iyyah ke Jenjang di bawahnya atau kepada Dinas/Instansi lain. 

3. Surat menyurat Idaroh Aliyah yang kedalam organisasi (pelaksanaan harian) ditanda 
tangani oleh Mudir Am dan Sekretaris Jenderal, kecuali apabila menurut sifatnya 
sangat penting, maka mengacu pada ayat 1 Pasal ini. 

4. Surat-surat Idaroh Aliyah yang berhubungan dengan keuangan ditanda tangani oleh 
Rois Am, Katib Am, Mudir Am, Sekretaris Jenderal. dan Aminusshundug Am. 


Pasal 54 


Surat menyurat Jam'iyyah Ahlith Thorigoh Al Mu'tabarah An Nahdliyyah untuk Idaroh di 
bawahnya menyesuaikan dengan Pasal 52 Peraturan Rumah Tangga di atas. 
Bab XXVIII 
Keuangan 
Pasal 55 


1. Jam'iyyah Ahlith Thorigoh Al Mu'tabarah An Nahdliyyah dibiayai dengan usaha: 
a. Pemungutan uang pangkal dan iuran anggota/i 'anah 
b. Mendapatkan sumbangan/bantuan dari pihak lain secara halal dan tidak 
mengikat 
c. Usaha halal termasuk usaha ekonomi dan perdagangan 
2. Pembagian uang pangkal dan iuran/1'anah diatur dengan Surat Keputusan Idaroh Aliyah 


BAB XXIX 
Penutup 
Pasal 56 
Apabila dalam suatu Wilayah Propinsi, Kabupaten/Kota, Kecamatan, Desa/Kelurahan, atau 
sebutan lain belum terbentuk kepengurusan Jam'iyyah Ahlith Thorigoh Al Mu'tabarah An 
Nahdliyyah maka pembentukannya difasilitasi oleh Idaroh di atasnya bekerjasama dengan 
Syuriah NU pada tingkatan masing-masing. 


Pasal 57 
Segala sesuatu yang belum diatur dalam Peraturan Rumah Tangga Jam'iyyah Ahlith Thorigoh 
Al Mu'tabarah An Nahdliyyah ini akan ditentukan oleh Idaroh Aliyah 


Pasal 58 


Peraturan Rumah Tangga Jam'iyyah Ahlith Thorigoh Al Mu'tabarah An Nahdliyyah ini 
hanya dapat diubah oleh Muktamar 


Ditetapkan di : Pekalongan-Jawa Tengah 


Tanggal : 1 Jumadil Awwal 1439 H 
18 Pebruari 2018. 
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